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INTISARI 
 

Analisis Strategi Penjualan Produk Menggunakan Association Rule dengan 
Algoritma Apriori 

 (Studi Kasus : Penjualan Produk Pamella Satu Supermarket) 
 

Pradini Nurul Safitri 
Program Studi Statistika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Islam Indonesia 
 

Pamella Satu Supermarket berkomitmen dalam menjaga konsumen agar tetap 
berlangganan. Untuk tujuan tersebut, Pamella Satu membutuhkan analisis 
terhadap pola kebiasaan konsumen dalam berbelanja. Namun, data transaksi 
konsumen belum dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan terhadap pola 
perilaku pembelian konsumen. Bentuk pola dapat diperoleh melalui salah satu 
metode dari data mining yaitu association rule atau aturan asosiasi, yang 
digunakan untuk menganalisa keranjang belanja atau yang sering dikenal sebagai 
market basket analysis. Salah satu jenis algoritma yang menerapkan association 
rule yaitu algoritma apriori. Algoritma tersebut merupakan algoritma yang cukup 
penting serta paling unggul dalam frequent itemsets. Algoritma tersebut juga 
dianggap sebagai algoritma yang lebih stabil. Data yang digunakan ialah data  
transaksi konsumen selama satu bulan terakhir atau sebanyak 679,616 items. Hasil 
eksekusi dari algortima apriori menunjukkan bahwa diperoleh sebanyak 29 rules 
berdasarkan nilai minimum support dan minimum confidence secara berturut-turut 
ialah sebesar 0.1% dan 50%. Hasil association rules menunjukkan bahwa 
kebiasaan konsumen dalam berbelanja seringkali membeli produk dengan 
kategori makanan. Selain itu, terdapat 6,135 produk yang hanya terbeli satu kali 
dalam satu bulan terakhir, dimana pada umumnya berasal dari produk non 
makanan. Dengan demikian, maka pihak Pamella Satu Supermarket dapat 
memberikan voucher khusus kepada setiap konsumen untuk membeli produk 
selain makanan, pada setiap pembelian item INDOMIE GORENG SPECIAL 85 
GR. 
 
Kata Kunci : Algoritma apriori, association rule, data mining, market basket 
analysis. 

 

  



xiii 
 

 

ABSTRACT 
 

Product Sales Strategy Analysis Using Association Rule with Apriori 
Algorithm 

 (Case Study : Product Sales Pamella Satu Supermarket) 
 

Pradini Nurul Safitri 
Department of Statistics, Faculty of Matematics and Natural Sciences 

Universitas Islam Indonesia 
 

Pamella Satu Supermarket is committed to keep consumerV¶ loyalty. For this 
purpose, Pamella Satu requires an analysis of consumeU¶V shopping habits. 
However, consumer transaction data has not been utilized in making decisions on 
consumer shopping behavior patterns. The shape of the pattern can be obtained 
through one of the methods of data mining, namely association rules. Association 
rules is used to analyze shopping baskets or also known as market basket 
analysis. One type of algorithm that applies to the association rule is the apriori 
algorithm. The apriori algorithm is an algorithm that quite important and is the 
most superior in frequent itemsets. The algorithm is also considered a more stable 
algorithm. The consumer transaction dataset for the last month or as many as 
679,616 items is used in this analysis. The execution results of the apriori 
algorithm shows that 29 rules are obtained based on 0.1% of the minimum 
support and 50% of the minimum confidence values. The results of association 
rules show that food category commonly bought by consumer. In addition, there 
were 6,135 products that were only purchased once in the past month, which 
generally came from non-food products. Thus, Pamella Satu Supermarket can 
give special non-food category vouchers to every consumer who purchase the 
INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR. 

 
Keywords: Apriori algorithm, association rule, data mining, market basket 
analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Bisnis ritel merupakan suatu kegiatan yang berhubungan dengan konsumen 

dalam melakukan penjualan berbagai macam produk atau jasa. Hal tersebut 

sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan konsumen sehingga dapat 

melangsungkan kehidupannya (Arifianti, 2010). Semakin berkembangnya zaman 

dengan didukung teknologi informasi yang semakin maju, maka bisnis ritel di 

dunia akan semakin bersaing dalam memenuhi tuntutan konsumen yang semakin 

tinggi. Dengan demikian, strategi bisnis yang baik harus diterapkan di dalam 

suatu perusahaan supaya tetap memiliki pangsa pasar (Dewantara et al., 2013).  

Salah satu bentuk bisnis ritel adalah Supermarket (Arifianti, 2010). 

Supermarket atau yang biasa disebut sebagai toko swalayan merupakan toko 

modern dengan luas lantai toko diatas 400 m2 hingga 5000 m2. Sistem penjualan 

pada supermarket yaitu dengan menjual barang konsumsi secara eceran. Adapun 

jenis barang tersebut meliputi produk makanan serta produk rumah tangga lainnya 

(Sekretariat Dewan Perwakilan Daerah, 2017). Selain itu, supermarket juga tidak 

dapat dipisahkan dengan teknologi informasi yang canggih, dimana semua 

transaksi konsumen dapat tersimpan secara otomatis dalam suatu database. Hal 

tersebut sangat hangat untuk dibicarakan pada topik ini (Dewantara et al., 2013). 

Pamella Group merupakan perusahaan yang terdiri dari delapan cabang 

supermarket di Yogyakarta, salah satunya yakni Pamella Satu Supermarket. 

Puluhan ribu macam produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari 

tersedia dalam supermarket ini, seperti produk makanan, kebutuhan rumah tangga 

non-makanan, obat-obatan, kosmetik, pecah-belah, busana, alat tulis kantor, 

mainan dan aksesoris (Pamella Group, 2016). Pamella Satu Supermarket 

berkomitmen untuk menerapkan sistem manajemen mutu yang baik sehingga 

dapat mempengaruhi konsumen agar tetap setia untuk berlangganan. Semakin 

mudah konsumen dalam memperoleh kualitas produk yang diinginkan, maka 

semakin setia pula konsumen dalam berbelanja di suatu supermarket (Chaeriah, 

2016). Maka dari itu, supermarket harus mengetahui tentang produk apa saja yang 



2 
 

diinginkan oleh konsumen dalam berbelanja, sehingga dapat memudahkan 

konsumen dalam memilih produk-produknya. Dengan demikian, maka hal 

tersebut dapat membuat konsumen merasa nyaman dan puas. Sebagai 

perumpamaan, peletakan produk-produk pada rak hendaknya disesuaikan dengan 

pola perilaku konsumen dalam berbelanja (Dewantara et al., 2013). Sementara 

dari hasil wawancara dengan pemilik Pamella Satu Supermarket mengatakan 

bahwa saat ini peletakan produk-produk disusun berdasarkan prinsip kategori 

produk saja. Sedangkan data transaksi konsumen belum dimanfaatkan dalam 

pengambilan keputusan terhadap pola perilaku pembelian konsumen.  

Data mining merupakan teknik pengambilan keputusan dengan mencari 

pola informasi yang tersembunyi dari sekumpulan data. Bentuk pola dapat 

diperoleh melalui salah satu metode dari data mining yaitu association rule atau 

aturan asosiasi (Kusumo et al., 2016). Salah satu jenis algoritma yang menerapkan 

association rule yaitu algoritma apriori (Rahmi & Mikola, 2021). Algoritma 

apriori merupakan algoritma yang cukup penting serta paling unggul dalam 

frequent itemsets. Penerapan algoritma tersebut paling banyak digunakan hingga 

saat ini, walaupun banyak pengembangan dari algoritma serupa. Hal demikian 

dikarenakan algoritma apriori dianggap sebagai algoritma yang lebih stabil 

(Kumar & Chezian, 2012). Algoritma apriori digunakan untuk mencari frekuensi 

dan keterikatan antar satu atau lebih itemset, dengan mempertimbangkan nilai lift 

ratio (Rahmi & Mikola, 2021). Istilah itemset tertuju pada barang yang dibeli 

secara bersamaan dalam satu transaksi (Tatiana & Mikhail, 2018). Sedangkan 

nilai lift ratio adalah parameter yang digunakan untuk mengetahui seberapa kuat 

aturan asosiasi yang terbentuk berdasarkan nilai support dan confidence. Dengan 

demikian, nilai lift ratio sebagai penentu apakah association rule yang terbentuk 

berlaku atau tidak berlaku (Rahmi & Mikola, 2021).   

Association rule kerap kali digunakan dalam dunia bisnis ritel, yang 

digunakan untuk menganalisa keranjang belanja atau yang sering dikenal sebagai 

Market Basket Analysis (MBA) (Gunadi & Sensuse, 2012). MBA merupakan 

suatu metode untuk mengetahui pola perilaku konsumen dalam berbelanja, yang 

diperoleh dari hasil asosiasi antar beberapa itemset yang berbeda serta terbeli 
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secara bersamaan (Rusnandi et al., 2020). Salah satu sumber data dari MBA dapat 

diperoleh melalui data transaksi di suatu market (Gunadi & Sensuse, 2012). 

 Seperti halnya pada data transaksi 212 Mart Soebrantas Pekanbaru yang 

digunakan oleh (Rizaldi & Adnan, 2021) untuk memperoleh strategi penjualan 

dengan tepat, yaitu dengan menggunakan MBA. Hasil aturan asosiasi menunjukan 

bahwa pola perilaku konsumen dalam berbelanja seringkali membeli item 

Lemonilo Mie Instan Ayam Bawang 7 dan Lemonilo Mie Instan Kari Ayam 

secara bersamaan. Dengan demikian, maka peletakan kedua produk tersebut dapat 

diletakan pada rak yang berdekatan supaya dapat meningkatkan penjualan.   

Berdasarkan pemaparan di atas, maka  peneliti tertarik untuk mengetahui 

pola perilaku konsumen dalam berbelanja di Pamella Satu Supermarket, 

menggunakan MBA dari data transaksi konsumen mengenai pembelian produk-

produknya. Analisis tersebut sangat diperlukan bagi pihak Pamella Satu 

Supermarket untuk dijadikan acuan dalam melakukan strategi penjualan, sehingga 

dapat tepat sasaran.   

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

ingin dibahas dan diteliti adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana deskriptif produk yang dibeli oleh konsumen di Pamella Satu 

Supermarket? 

2. Bagaimana pola perilaku konsumen dalam berbelanja di Pamella Satu 

Supermarket? 

3. Bagaimana strategi penjualan yang tepat, khususnya pada produk yang 

kurang laku di Pamella Satu Supermarket? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini ialah sebagai berikut. 

1. Data yang digunakan adalah data transaksi konsumen yang diperoleh dari  

Pamella Satu Supermarket, dengan rentang waktu data ialah dari tanggal 

30 Agustus 2021 hingga 03 Oktober 2021. 

2. Penerapan MBA digunakan untuk menganalisa keranjang belanja 

konsumen di Pamella Satu Supermarket, dengan bantuan software R. 

3. Tidak menganalisis inventory supermarket. 
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1.4. Jenis Penelitian dan Metode Analisis 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

aplikatif. Adapun data yang digunakan ialah data sekunder, yang diambil dari 

Pamella Satu Supermarket. Selain itu, analisis yang dipakai ialah MBA dengan 

algoritma apriori. Analisis tersebut digunakan untuk mengetahui pola perilaku 

konsumen dalam berbelanja, yang selanjutnya dapat dijadikan acuan pihak 

Pamella Satu Supermarket dalam menentukan strategi penjualan secara tepat. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui deskriptif produk yang dibeli oleh konsumen di Pamella Satu 

Supermarket. 

2. Mengetahui pola perilaku konsumen dalam berbelanja di Pamella Satu 

Supermarket. 

3. Menentukan strategi penjualan yang tepat, khususnya pada produk yang 

kurang laku di Pamella Satu Supermarket. 
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 BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1. Penelitian Sebelumnya 

Mengingat para peneliti sebelumnya telah melakukan penelitian mengenai 

MBA dengan algoritma apriori, maka hal tersebut dijadikan acuan peneliti dalam 

menyelesaikan Tugas Akhir (TA) ini. Tabel 2.1 berikut memaparkan tentang 

penelitian ataupun publikasi, lengkap dengan nama peneliti dan tahun penerbitan, 

judul penelitian, serta hasil penelitian dari peneliti-peneliti sebelumnya. 

Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 

Nama dan Tahun Judul Hasil Penelitian 

(Rizaldi & Adnan, 

2021) 

Market Basket Analysis 

Menggunakan Algoritma 

Apriori: Kasus Transaksi 

212 Mart Soebrantas 

Pekanbaru 

Pola perilaku konsumen 

dalam berbelanja seringkali 

membeli item Lemonilo Mie 

Instan Ayam Bawang 7 dan 

Lemonilo Mie Instan Kari 

Ayam secara bersamaan. 

Hal tersebut dinyatakan dari 

nilai minimum support dan 

confidence secara berturut-

turut ialah sebesar 0,03% 

dan 0,5%. Dengan 

demikian, maka 212 Mart 

dapat membuat strategi 

penjualan dari kedua produk 

tersebut.  

(Naldy & Andri, 

2021) 

Penerapan Data Mining 

Untuk Analisis Pola 

Pembelian Konsumen 

Dengan Algoritma Apriori 

Pada Data Transaksi 

Penjualan Toko Bangunan 

Diperoleh 20 aturan dengan 

nilai minimun support dan 

confidence secara berturut-

turut ialah 50% dan 90%. 

Adapun diperoleh 10 aturan 

dengan nilai minimun 
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Nama dan Tahun Judul Hasil Penelitian 

MDN support dan confidence 

secara berturut-turut ialah 

50% dan 100%. Untuk itu, 

banyaknya aturan yang 

terbentuk dapat dijadikan 

acuan dalam megatur tata 

letak produk supaya 

konsumen dapat dengan 

mudah mendapatkan produk 

yang dibutuhkannya. 

(Supriadi et al., 2021) Analisa Pola Pembelian 

Obat di Apotek 

Menggunakan Algoritma 

Apriori 

Diperoleh 10 aturan dengan 

nilai minimum support 

sebesar 5% dan nilai 

minimum confidence 

sebesar 60% pada pola 

perilaku konsumen di 

Apotek RSU Jampangkulon. 

Dengan demikian, maka 

pihak apotek dapat 

mengatur stok obat agar 

tidak terjadi penumpukan 

maupun kekosongan obat.  

Selain itu, tata letak 

penyimpanan obat juga 

dapat diatur supaya dapat 

memudahkan apoteker 

dalam mencari obat yang 

dibutuhkan.   

(Zulham et al., 2021) Analisa Pola Sistem 

Penjualan Makanan 

Ringan dengan 

Dihasilkan 7 aturan yang 

memenuhi kriteria nilai 

minimum support sebesar 
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Nama dan Tahun Judul Hasil Penelitian 

Menggunakan Algoritma 

Apriori 

25% dan nilai minimum 

confidence sebesar 60%. 

Aturan-aturan tersebut yaitu 

Paha Ayam ĺ Roti Aneka 

Rasa, Donat Aneka Rasa ĺ 

Roti Aneka Rasa, Paham 

Ayam ĺ Caramel Pisang, 

Kubas ĺ Roti Aneka Rasa, 

Bika Ambon ĺ Roti Aneka 

Rasa, Caramel Pisang ĺ  

Roti Aneka Rasa, dan Roti 

Aneka Rasa ĺ Bika 

Ambon.  

(Rachmatika & 

Harefa, 2020) 

Analysis of Determination 

of Strategy Promotion 

using Apriori Algorithm 

Pola kebiasaan konsumen 

yakni seringkali membeli 

Tube Edta 3.0 ĺ�7XEH�667�

�����7XEH�667�����ĺ�7XEH�

(GWD� ����� :LQJVHW� ��� ĺ�

:LQJVHW� ����:LQJVHW� ���ĺ�

Wingset 23. Pola tersebut 

diperoleh melalui nilai 

minimum support dan 

confidence secara berturut-

turut ialah sebesar 10% dan 

50%.  

(Hermaliani, 

Kurniawati, Haryanti, 

Mutiah, Kurniawan, 

& Renhoan, 2020) 

Data Mining Technique to 

Determine the Pattern of 

Fruits Sales & Supplies 

Using Apriori Algorithm  

Hasil association rules 

berdasarkan nilai minimum 

support sebesar 30% dan 

minimum confidence sebesar 

50% menunjukkan bahwa 

jika konsumen membeli SP, 
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Nama dan Tahun Judul Hasil Penelitian 

maka kemungkinan 

konsumen tersebut juga 

akan membeli SM. Selain 

itu, jika konsumen membeli 

SP, maka kemungkinan 

konsumen tersebut juga 

akan membeli PC secara 

bersamaan. 

(Lourenco & Varde, 

2020) 

Item-Based Collaborative 

Filtering and Association 

Rules for a Baseline 

Recommender in E-

Commerce 

Berdasarkan nilai minimum 

support dan confidence 

secara berturut-turut sebesar 

0.02 dan 0.9 menunjukan 

bahwa kebiasaan konsumen 

dalam berbelanja yakni 

seringkali membeli item-

item berikut secara 

bersamaan: 

1. B00KR9FT4Q ĺ�

B00BW0X892, 

2. %��(;-5$)�� ĺ�

B00BW0X892,  

3. %��%:�;���� ĺ�

B01JCMZQ0A,  

4. B00G7UY3EG ĺ�

B00YG6H4XA,  

5. %��&9)�70�� ĺ�

B00G7UY3EG 

 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya pada Tabel 2.1, dapat 

diketahui bahwa penerapan MBA dengan algoritma apriori seringkali digunakan 

untuk menentukan strategi penjualan secara tepat. Hal ini dapat ditentukan 



9 
 

melalui pola perilaku atau kebiasaan kosumen dalam berbelanja berdasarkan hasil 

association rules yang telah terbentuk. Namun, kekurangan pada penelitian-

penelitian tersebut yakni hasil visualisasi dari association rules tidak ditampilkan. 

Oleh karena itu, maka penelitian ini akan menampilkan hasil visualisasi dari 

association rules, sehingga lebih efisien dan tentunya lebih mudah untuk dibaca. 

Selain itu, pada penelitian-penelitian sebelumnya juga tidak menampilkan 

analisisnya menggunakan Shiny Web App, mengingat Shiny merupakan sebuah 

paket di dalam R yang memperkenankan penggunanya untuk membangun aplikasi 

interaktif berbasis web. Shiny Web App juga dapat menampilkan visualisasi yang 

lebih ringkas. Dengan demikian, maka analisis pada penelitian ini juga akan 

ditambahkan dengan penggunaan Shiny Web App yang bertujuan untuk 

memudahkan pihak Pamella Satu Supermarket dalam menganalisis hasilnya.     
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 BAB III 

LANDASAN TEORI 
 

3.1. Statistika Deskriptif 

Statistika deskriptif merupakan suatu metode yang bertujuan untuk 

mengorganisir, meringkas, serta menggambarkan suatu data secara informatif. 

Dengan demikian, maka kumpulan data yang diperoleh dapat digambarkan 

dengan lebih ringkas dan rapi (Sugiarto & Setio, 2021).  

Penyajian statistika deskriptif tidak didasarkan dari perhitungan peluang 

atau inferensi, tetapi hanya memberikan informasi deskriptif saja. Sehingga, pada 

statistika deskriptif sama sekali tidak dapat menarik suatu hipotesis apapun. Pada 

statistika deskriptif, penyajian informasi digambarkan melalui visualisasi yang 

menarik yaitu berupa tabel maupun diagram batang (Sugiarto & Setio, 2021).     

3.2. Data Mining 

Data mining adalah suatu teknik pengambilan keputusan dalam mendeteksi 

keterikatan sesuatu yang berarti, pola yang tersembunyi, serta mengetahui suatu 

kecenderungan dari sekumpulan data yang besar dan tersimpan di dalam database 

(Kusumo et al., 2016; Larose & Larose, 2014). Data mining merupakan salah satu 

proses yang memanfaatkan teknik statistika dan matematika (Larose & Larose, 

2014). Knowledge discovery dan pettern recognition merupakan istilah-istilah 

yang seringkali dijumpai dalam data mining. Istilah knowledge discovery 

digunakan dengan tepat jika ingin menemukan pengetahuan yang tersembunyi 

dari sekumpulan data. Sedangkan istilah pettern recognition digunakan dengan 

tepat jika ingin mendapatkan pola yang tersembunyi dari sekumpulan data. 

Namun demikian, kedua istilah tersebut memiliki tujuan utama yakni untuk 

menemukan, menggali, serta mendapatkan informasi yang bermanfaat dari 

sekumpulan data (Susanto & Suryadi, 2010).   

3.2.1 Tahapan Data Mining 

Tahapan data mining dengan digunakan teknik tertentu sebagai upaya untuk 

mendapatkan pola atau informasi dari sekumpulan data bergantung pada proses 

Knowledge Discovery in Databases (KDD). Tahapan tersebut ialah sebagai 

berikut (Ependi & Akbar, 2021; Santoso et al., 2016). 



11 
 

1. Data integration 

Dilakukan penggabungan data menjadi satu data utuh, sehingga 

membentuk dataset baru.  

2. Data cleaning 

Proses penghapusan data yang mengandung missing value, data tidak 

relevan, data berulang (redudant), maupun data yang tidak konsisten, 

serta pemilihan variabel yang digunakan. 

3. Data transformation 

Data yang terpilih diubah ke dalam format tertentu. Format tersebut 

disesuaikan dengan analisis yang akan digunakan pada proses data 

mining. 

4. Proses mining 

Tahapan ini digunakan untuk mendapatkan pengetahuan yang 

tersembunyi dari sekumpulan data dengan teknik dan algoritma tertentu.  

5. Pettern evaluation 

Mengidentifikasi dan mendapatkan pola-pola menarik yang diperoleh 

dari proses mining.  

6.  Knowledge presentation 

Knowledge presentation merupakan tahap akhir pada data mining. 

Output pada tahap ini ditunjukan dengan penyajian visualisasi dari 

pettern evaluation, sehingga dapat mempermudah dalam 

mempresentasikan hasil dari data mining yang diperoleh. 

3.3. Market Basket Analysis 

MBA adalah suatu metode yang digunakan untuk mengetahui kebiasaan 

konsumen dalam berbelanja, sehingga akan ditemukan suatu pola atau informasi 

yang menarik. Kebiasaan pembelanjaan konsumen dapat diperoleh dari sejumlah 

catatan transaksi berdasarkan keranjang belanja, dimana catatan transaksi tersebut 

tersimpan di dalam sistem atau database (Rizaldi & Adnan, 2021).  

Adapun tujuan dari MBA ialah untuk memperoleh produk-produk mana saja 

yang memungkinkan akan dibeli secara bersamaan oleh konsumen. Hal tersebut 

dapat membantu penjual dalam meningkatkan strategi penjualannya, sehingga 

profit yang diperoleh akan semakin maksimal (Setiawan & Mulyanti, 2020).  
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3.4. Association Rule 

Association rule merupakan salah satu teknik data mining yang digunakan 

untuk melakukan analisis asosiasi antara kombinasi dari satu item dengan item 

lainnya dalam sekumpulan data. Sejumlah pola atau informasi yang menarik akan 

diperoleh melalui aturan asosiasi yang terbentuk. Adapun pola yang dimaksud 

ialah perilaku atau kebiasaan konsumen dalam berbelanja, yakni berupa aturan 

jika membeli produk A maka akan membeli produk B atau ditulis dalam A ĺ B. 

Produk A dan B merupakan suatu itemset, dengan A ŀ B bukan merupakan 

himpunan kosong (Tatiana & Mikhail, 2018). 

Pada association rule terdapat istilah anteseden dan konsekuen, dimana 

anteseden ialah istilah dari produk A sedangkan konsekuen istilah dari produk B  

(Tatiana & Mikhail, 2018). Contoh aturan asosiasi dari analisa pembelanjaan 

konsumen di suatu supermarket adalah jika seseorang membeli roti, maka 

kemungkinan besar seseorang tersebut akan membeli susu. Hal demikian 

merupakan salah satu pengetahuan yang menarik, sehingga pemilik supermarket 

dapat mengatur display rak dari kedua produk agar saling berdekatan. Selain itu, 

pemilik supermarket juga dapat merancang suatu kampanye penjualan untuk 

memberi diskon kepada konsumen dari kedua produk (Santoso et al., 2016; 

Setiawan & Mulyanti, 2020). 

3.5. Algoritma Apriori 

Salah satu algoritma yang sering dipakai dalam dunia data mining guna 

mencari frekuensi dan keterikatan antar satu atau lebih itemset pada sekumpulan 

data transaksi ialah apriori (Rahmi & Mikola, 2021; Yanto & Khoiriah, 2015). 

Istilah itemset tertuju pada barang yang dibeli secara bersamaan dalam satu 

transaksi (Tatiana & Mikhail, 2018). Algoritma apriori merupakan algoritma yang 

cukup penting serta paling unggul dalam frequent itemsets. Penerapan algoritma 

tersebut paling banyak digunakan hingga saat ini, walaupun banyak 

pengembangan dari algoritma serupa. Hal demikian dikarenakan algoritma apriori 

dianggap sebagai algoritma yang lebih stabil (Kumar & Chezian, 2012).  

Nilai support, confidence, dan lift ratio merupakan ukuran-ukuran yang 

digunakan untuk mendapatkan aturan yang menarik, sehingga dapat dijadikan 

informasi dalam strategi penjualan (Bramer, 2016). Frekuensi ialah total 
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pembelian dari sebuah produk pada semua transaksi (Rizaldi & Adnan, 2021). 

Adapun analisis pola frekuensi tertinggi atau frequent pettern mining dapat dicari 

melalui kombinasi dari produk yang memenuhi syarat minimum berdasarkan nilai 

support (Gunadi & Sensuse, 2012). Proporsi pembelian dari sebuah produk 

terhadap total transaksi disebut sebagai nilai support (Rizaldi & Adnan, 2021). 

Nilai support yang semakin tinggi maka semakin sering pula suatu itemset 

tersebut terbeli secara bersamaan (Tatiana & Mikhail, 2018). Dengan demikian, 

maka nilai tersebut digunakan untuk mengukur seberapa kuat produk A dapat 

mengangkat produk B untuk dibeli secara bersamaan. Menurut (Rizaldi & Adnan, 

2021), nilai tersebut dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut. 

ሻܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ ൌ
݈ܾ݅݁ݎ݁ݐ�݃݊ܽݕ�ܣ�݇ݑ݀݋ݎ݌�݄݈ܽ݉ݑܬ

݅ݏ݇ܽݏ݊ܽݎݐ�݈ܽݐ݋ܶ
 ( 3.1 ) 

Selain itu, jika dimiliki itemset ܣ dan ܤ yang terbeli secara bersamaan, 

maka nilai support dapat dihitung melalui persamaan 3.2.  

ܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ ת ሻܤ ൌ ௃௨௠௟௔௛�௣௥௢ௗ௨௞�஺�ௗ௔௡�஻�௬௔௡௚�௧௘௥௕௘௟௜�௕௘௥௦௔௠௔௔௡
்௢௧௔௟�௧௥௔௡௦௔௞௦௜

  ( 3.2 ) 

Menurut (Rizaldi & Adnan, 2021), selain menggunakan syarat minimum 

dari nilai support, kombinasi dari produk juga ditentukan berdasarkan syarat 

minimum dari nilai confidence. Nilai confidence digunakan untuk mengukur 

seberapa yakin jika A terbeli maka B juga akan terbeli ataupun jika B terbeli maka 

A juga akan terbeli secara bersamaan. Nilai confidence dapat dihitung seperti pada 

persamaan 3.3 dan 3.4.  

ܣ�ሺ݂݁ܿ݊݁݀݅݊݋ܥ ՜ ሻܤ ൌ
ܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ ת ሻܤ
ሻܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ

 ( 3.3 ) 

ܤ�ሺ݂݁ܿ݊݁݀݅݊݋ܥ ՜ ሻܣ ൌ
ܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ ת ሻܤ
ሻܤ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ

 ( 3.4 ) 

Keterikatan yang kuat antara anteseden dan konsekuen dapat digambarkan 

melalui nilai confidence. Jika diperoleh nilai confidence yang cukup tinggi 

disebabkan oleh nilai support yang tinggi, maka hal tersebut dapat menimbulkan 

kekeliruan walaupun asteseden dan konsekuen saling independen. Dengan 

demikian, maka perlu dilakukan pengukuran lain yang digunakan untuk 

menentukan apakah association rule yang terbentuk berlaku atau tidak. Hal 

tersebut dapat diatasi melalui perhitungan nilai lift ratio berdasarkan persamaan 

3.5 dan 3.6 (Rizaldi & Adnan, 2021). 
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ܣ�ሺݐ݂݅ܮ ՜ ሻܤ ൌ
ܣ�ሺ݂݁ܿ݊݁݀݅݊݋ܥ ՜ ሻܤ

ሻܤ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ
 ( 3.5 ) 

ܤ�ሺݐ݂݅ܮ ՜ ሻܣ ൌ
ܤ�ሺ݂݁ܿ݊݁݀݅݊݋ܥ ՜ ሻܣ

ሻܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ
 ( 3.6 ) 

Nilai lift ratio sama dengan 1 memiliki arti bahwa produk A dan produk B 

yang terbeli secara bersamaan ialah saling independen. Sehingga, nilai lift ratio 

yang semakin tinggi maka semakin baik pula aturan tersebut terbentuk (Rizaldi & 

Adnan, 2021).  

  



15 
 

 BAB IV 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

4.1. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh data transaksi konsumen 

terhadap pembelian produk-produk di Pamella Satu Supermarket. Adapun sampel 

yang diambil yakni data transaksi pembelian konsumen sebanyak 679,616 items 

yang telah terbeli. 

4.2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kampus Terpadu Universitas Islam Indonesia 

tepatnya di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) dalam 

rentang waktu penelitian selama tiga bulan, yaitu bulan November 2021, 

Desember 2021, dan Januari 2022. Adapun rentang waktu pengambilan data 

transaksi konsumen di Pamella Satu Supermarket ialah dari tanggal 05 Oktober 

2021 hingga 18 Oktober 2021 atau selama satu minggu. Sedangkan rentang waktu 

data yang diambil yakni dari tanggal 30 Agustus 2021 hingga 03 Oktober 2021 

atau sekitar satu bulan terakhir. 

4.3. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan untuk melakukan penelitian pada data transaksi 

konsumen dalam berbelanja di Pamella Satu Supermarket ialah variabel Sale 

Name dan Name dari produk yang terbeli. Adapun definisi operasional dalam 

penelitian ini dapat dilihat melalui Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Data, Variabel, dan Definisi Operasional. 

Data Variabel  Definisi Operasional 

Transaksi konsumen 

dalam berbelanja 

Sale Name Sale Name merupakan kode transaksi 

berupa kode unik yang diberikan  pada 

setiap satu kali transaksi dalam 

berbelanja,  serta dibuat secara otomatis 

oleh sistem. Sistem yang dimaksud ialah 

kasir. Selain itu, kode tersebut juga 

memiliki nomor atau atribut yang 

berbeda-beda, dikarenakan antara satu 
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Data Variabel  Definisi Operasional 

transaksi dengan transaksi yang lainnya 

saling independen. Kode transaksi 

tersebut tentunya dapat memudahkan 

supermarket dalam melakukan pencarian 

transaksi. 

 Name Name merupakan nama produk dari 

suatu barang yang dibeli oleh konsumen 

dalam berbelanja.  

 

4.4. Teknik Sampling 

Pengambilan sampel pada penelitian ini ialah dipilih berdasarkan metode 

nonprobability sampling dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu berdasarkan 

tujuan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini yakni data 

transaksi konsumen Pamella Satu Supermarket terbaru, selama kurang lebih satu 

bulan terakhir. 

4.5. Alat dan Cara Organisir Data 

Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini ialah software R. Alat 

tersebut dapat membantu untuk menemukan aturan asosiasi dari data transaksi 

konsumen dalam berbelanja di Pamella Satu Supermarket menggunakan MBA 

dengan algoritma apriori. Adapun packages yang digunakan sebagaimana pada 

Tabel 4.2. 

 Tabel 4.2 Daftar Packages dan Fungsinya. 

Packages Kegunaan 

arules Menghasilkan kombinasi yang disusun secara otomatis, 

yang menunjukan association rule ³-LND� NRQVXPHQ�

membeli itemset A, maka konsumen tersebut akan 

membeli itemset %´. 

arulesViz Menampilkan visualisasi berdasarkan hasil association 

rules yang diperoleh dari package arules. 

Shiny Membuat visualisasi interaktif berbasis Shiny Web App. 
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Packages Kegunaan 

data.table Menyajikan data dalam bentuk tabel interaktif pada Shiny 

Web App, sehingga dapat menampilkan sejumlah data 

serta dapat mengurutkan data sesuai dengan keinginan.  

Pada tabel tersebut juga disisipkan fitur pencarian untuk 

memilih data sesuai dengan keinginan. 

 

Adapun proses penelitian ini dapat digambarkan melalui flowchart pada 

Gambar 4.1.  

 
Gambar 4.1 Flowchart 

Berikut adalah uraian dari langkah-langkah metodologi yang dilakukan 

berdasarkan flowchart pada Gambar 4.1. 

1. Identifikasi Masalah 

Langkah pertama dalam penelitian ini adalah melakukan identifikasi 

masalah, yaitu mengenai beberapa alasan yang mendasari pentingnya 

akan dimunculkan suatu permasalahan. Identifikasi masalah dibuat 
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berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Pamella Satu Supermarket, 

yang mana hasil tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. 

2. Perumusan Masalah 

Masalah dirumuskan berdasarkan latar belakang yang dijadikan acuan 

dalam menentukan tujuan penelitian. Rumusan masalah bersumber dari 

berbagai studi pustaka yang akan diimplementasikan pada penelitian ini. 

3. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan guna menambah basis pengetahuan yang lebih 

luas, yang mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya. Studi tersebut 

dapat dicari dari berbagai sumber, antara lain jurnal, buku, e-book, atau 

karya ilmiah lainnya yang mendukung pada penelitian ini. 

4. Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui dua cara, 

yaitu wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan dengan pemilik 

Pamella Satu Supermarket guna mengetahui strategi penjualan yang 

pernah dilakukan. Adapun observasi bertujuan untuk melihat keadaan 

Pamella Satu Supermarket secara nyata yang menjadi objek penelitian, 

serta sekaligus dokumentasi.   

5. Prepocessing 

Data transaksi yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan prepocessing. 

Pada tahap ini dilakukan proses pengelompokan dari beberapa data 

menjadi satu data transaksi yang baru. Proses pengecekan missing value 

serta pemilihan variabel yang digunakan dalam penelitian ini juga 

dilakukan pada tahap ini. Sedangkan data transformation dilakukan guna 

mempermudah dalam melakukan pengolahan nantinya. Dalam penelitian 

ini maka transformasi pada data transaksi yaitu mengubah tipe data ke 

dalam format ³transactions´, yang selanjutnya data siap untuk diolah. 

6. Analisis Deskriptif 

Data yang telah siap untuk diolah, selanjutnya dilakukan analisis 

deskriptif mengenai jumlah produk yang paling sering dibeli oleh 

konsumen di Pamella Satu Supermarket. 
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7. Data Mining 

Proses ini dilakukan dengan cara mengolah dan menganalisis data untuk 

mendapatkan pengetahuan yang tersembunyi dari sekumpulan data 

dengan teknik dan algoritma tertentu. Pada penelitian ini digunakan MBA 

dengan algoritma apriori untuk memperoleh aturan asosiasi berdasarkan 

nilai minimum support sebesar 0.001 dan nilai minimum confidence 

sebesar 0.5.  

8. Analisis Hasil dan Pembahasan 

Analisis hasil dan pembahasan merupakan suatu bentuk interpretasi 

berdasarkan hasil yang diperoleh, dimana hasil tersebut dapat menjawab 

berbagai permasalahan yang telah dirumuskan. 

9. Kesimpulan 

Pada tahap terakhir ini yaitu menyimpulkan hasil perolehan dari analisis 

deskriptif dan MBA dengan algoritma apriori, sehingga mampu 

menjawab tiap-tiap permasalahan pada bagian perumusan masalah. 
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 BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
5.1. Profil Pamella Satu Supermarket 

Objek dari penelitian ini ialah Pamella Satu Supermarket. Pamella Satu 

merupakan supermarket yang berdiri di bawah perusahaan Pamella Group. 

Pamella Satu Supermarket berdiri pada tahun 1975 yang terletak di Jl. 

Kusumanegara No. 141, Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Lebih dari empat puluh lima ribu macam produk 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen sehari-hari tersedia dalam supermarket ini, 

seperti produk makanan, kebutuhan rumah tangga non-makanan, obat-obatan, 

kosmetik, pecah-belah, busana, alat tulis kantor, mainan, dan aksesoris.  

5.2. Pengolahan Data 

MBA dengan algoritma apriori digunakan untuk melakukan pengolahan 

data pada data transaksi konsumen, mengenai pembelian produk-produk di 

Pamella Satu Supermarket. Data transaksi tersimpan dalam suatu sistem atau 

database, dimana dalam hal ini database yang dimaksud ialah kasir. 

5.2.1 Informasi Data 

Data yang telah terkumpul yaitu data transaksi konsumen di Pamella Satu 

Supermarket selama lima minggu, yakni dari tanggal 30 Agustus 2021 hingga 03 

Oktober 2021 atau sekitar satu bulan terakhir. Adapun data tersebut dibagi 

menjadi lima partisi guna mempermudah dalam melakukan pengunduhan data 

dari database, dimana setiap partisi terdiri dari data transaksi dalam satu minggu, 

yang dimulai dari minggu ke-35 sampai dengan minggu ke-39. Data awal yang 

tercatat terdiri dari variabel Sale Name, Code, Barcode, Name, dan Qty (quantity). 

Berikut Tabel 5.1 merupakan data transaksi Pamella Satu Supermarket pada 

minggu ke-35. 

Tabel 5.1 Data Transaksi Pamella Satu Supermarket Minggu Ke-35. 

No. Sale Name Code Barcode Name Qty 

1. 30-08-2021 

08:05/Wuri/

6008950096 6008950096 HN LACKBAND OPP 

100 YD NACHI CKT 

5 
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No. Sale Name Code Barcode Name Qty 

S7078/T1 

2. 30-08-2021 

08:05/Wuri/

S7078/T1 

6019850011 6019850011 TJ ISOLASI 

TAKEDHA BENING 

1 INCHI 

5 

3. 30-08-2021 

08:05/yoki/S

7073/T1 

2001020059 9E+12 RINSO MATIC LIQ 

TOP LOAD POUCH 

800 ML 

1 

4. 30-08-2021 

08:10/yoki/S

7073/T2 

1000810080 8.9935E+12 SOVIA MINYAK 

GORENG REFILL 1 

LT 

1 

5. 30-08-2021 

08:10/yoki/S

7073/T2 

1001060093 8.99274E+12 SASA BUMBU NASI 

GORENG BBQ 20 GR 

1 

6. 30-08-2021 

08:10/yoki/S

7073/T2 

1001110045 8.99702E+12 MILA TEPUNG 

TERIGU 1 KG 

1 

7. 30-08-2021 

08:05/Wuri/

S7078/T1 

1001610048 89686010015 INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 85 

GR 

2 

8. 30-08-2021  

08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610165 89686923063 SARIMI GELAS 

RASA SOTO 35 GR 

1 

9. 30-08-2021  

08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610186 8.99887E+12 SEDAAP MIE RASA 

KARI SPECIAL 75 

GR 

1 

10. 30-08-2021  

08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610323 89686923117 SARIMI GELAS 

RASA BASO 

1 

11. 30-08-2021  

08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610458 8.99887E+12 SEDAAP MIE 

GORENG SELERO 

PADANG 86 GR 

1 
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No. Sale Name Code Barcode Name Qty 

ǥ ǥ ǥ ǥ ǥ ǥ 

171271 05-09-2021 

20:00/mudah

/S7240/T131 

5050410047 8.999E+12 ENERGIZER 

ALKALINE POWER 

E92 BP 4 

1 

 

Berdasarkan Tabel 5.1 menunjukkan bahwa item yang terjual pada minggu 

ke-35 di Pamella Satu Supermarket ialah sebanyak 171,271 items.  

5.2.2 Prepocessing 

Proses prepocessing dilakukan untuk menggabungkan data mentah menjadi 

satu data utuh. Pada data utuh terdapat total item yang terjual ialah sebanyak 

679,616 items, sebagaimana pada Tabel 5.2. Pada data tersebut dilakukan 

pengecekan terhadap missing value. Adapun data transaksi Pamella Satu 

Supermarket telah dipastikan tidak mengandung missing value.  

Tabel 5.2 Proses Prepocessing. 

No. Sale Name Code Barcode Name Qty 

1 30-08-2021 

08:05/Wuri/

S7078/T1 

6008950096 6008950096 HN LACKBAND OPP 

100 YD NACHI CKT 

5 

2 30-08-2021 

08:05/Wuri/

S7078/T1 

6019850011 6019850011 TJ ISOLASI 

TAKEDHA BENING 

1 INCHI 

5 

3 30-08-2021 

08:05/yoki/S

7073/T1 

2001020059 9E+12 RINSO MATIC LIQ 

TOP LOAD POUCH 

800 ML 

1 

4 30-08-2021 

08:10/yoki/S

7073/T2 

1000810080 8.9935E+12 SOVIA MINYAK 

GORENG REFILL 1 

LT 

1 

5 30-08-2021 

08:10/yoki/S

7073/T2 

1001060093 8.99274E+12 SASA BUMBU NASI 

GORENG BBQ 20 GR 

1 

6 30-08-2021 1001110045 8.99702E+12 MILA TEPUNG 1 
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No. Sale Name Code Barcode Name Qty 

08:10/yoki/S

7073/T2 

TERIGU 1 KG 

7 30-08-2021 

08:05/Wuri/

S7078/T1 

1001610048 89686010015 INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 85 

GR 

2 

8 08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610165 89686923063 SARIMI GELAS 

RASA SOTO 35 GR 

1 

9 08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610186 8.99887E+12 SEDAAP MIE RASA 

KARI SPECIAL 75 

GR 

1 

10 08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610323 89686923117 SARIMI GELAS 

RASA BASO 

1 

11 08:10/yoki/ 

S7073/T2 

1001610458 8.99887E+12 SEDAAP MIE 

GORENG SELERO 

PADANG 86 GR 

1 

ǥ ǥ ǥ ǥ ǥ ǥ 

679,615 03-10-2021 

20:09/mudah

/S8068/T90 

1000110078 8.9927E+12 INDOMILK SCI 

STRAWBERRY 190 

ML 

1 

679,616 03-10-2021 

20:09/mudah

/S8068/T90 

1000150094 8.99951E+12 PRISTINE NEW 600 

ML 

1 

 

Selain itu, pada proses preprocessing juga dilakukan pemilihan variabel 

yang dibutuhkan pada penelitian ini. Variabel yang dibutuhkan yaitu Sale Name 

dan Name, yang selanjutnya dapat dilakukan pengubahan tipe data ke dalam 

IRUPDW� ³transactions´ sebagaimana Tabel 5.3. Hal tersebut dilakukan guna 

memperoleh hasil analisis yang akurat. 
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Tabel 5.3 Data Transaksi Pamella Satu Supermarket. 

Transaksi Items 

1 
{HN LACKBAND OPP 100 YD NACHI CKT, TJ ISOLASI TAKEDHA 

BENING 1 INCHI} 

2 {RINSO MATIC LIQ TOP LOAD POUCH 800 ML} 

3 

{SOVIA MINYAK GORENG REFILL 1 LT, SASA BUMBU NASI 

GORENG BBQ 20 GR, MILA TEPUNG TERIGU 1 KG, INDOMIE 

RASA AYAM BAWANG 85 GR, SARIMI GELAS RASA SOTO 35 

GR, SEDAAP MIE RASA KARI SPECIAL 75 GR, SARIMI GELAS 

RASA BASO, SEDAAP MIE GORENG SELERO PADANG 86 GR} 

ǥ ǥ 

89,808 {INDOMILK SCI STRAWBERRY 190 ML, PRISTINE NEW 600 ML} 

 

Output Tabel 5.3 merupakan daftar transaksi atau itemset dari 89,808 

transaksi. Pada tabel tersebut menunjukan bahwa konsumen pertama telah 

membeli {HN LACKBAND OPP 100 YD NACHI CKT, TJ ISOLASI 

TAKEDHA BENING 1 INCHI}, serta konsumen kedua hanya membeli {RINSO 

MATIC LIQ TOP LOAD POUCH 800 ML}. Adapun pada transaksi ketiga, 

konsumen telah membeli {SOVIA MINYAK GORENG REFILL 1 LT, SASA 

BUMBU NASI GORENG BBQ 20 GR, MILA TEPUNG TERIGU 1 KG, 

INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR, SARIMI GELAS RASA SOTO 35 

GR, SEDAAP MIE RASA KARI SPECIAL 75 GR, SARIMI GELAS RASA 

BASO, SEDAAP MIE GORENG SELERO PADANG 86 GR}. Begitu seterusnya 

hingga konsumen ke-89808 yang telah membeli {INDOMILK SCI STRAWBERRY 

190 ML, PRISTINE NEW 600 ML}. Format penulisan tiap itemset ditulis dengan 

notasi kurung kurawal pembuka dan penutup (ሼሽ), yang di dalamnya terdapat 

daftar item yang terbeli secara bersamaan serta dipisahkan dengan tanda koma (ǡ). 

5.3. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan suatu data agar dapat 

tersaji secara sederhana dan lebih mudah dipahami. Analisis ini mampu 

mengetahui bagaimana gambaran produk yang paling sering dibeli oleh konsumen 

pada tiap transaksi di Pamella Satu Supermarket. Hal tersebut dapat dilihat 

melalui Gambar 5.3. 
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Gambar 5.1 Item Frequency Plot dengan R 

Item frequency plot pada Gambar 5.1 merupakan grafik dari 10 produk yang 

paling sering terbeli dalam satu bulan terakhir. Berdasarkan output tersebut dapat 

dilihat bahwa INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR merupakan item yang 

paling laku. Di sisi lain, kebanyakan konsumen juga membeli produk Indomie 

yang berjenis goreng daripada produk Indomie yang berjenis kuah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan jumlah produk yang paling sering terbeli pada tiap transaksi 

ialah INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR yang terbeli lebih dari 4,000 

transaksi dalam satu bulan terakhir. Sedangkan INDOMIE RASA AYAM 

BAWANG 85 GR hanya terbeli sekitar 2,000 transaksi, apalagi INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 85 GR yang hanya terbeli sekitar 1,400 transaksi. 

Berdasarkan Gambar 5.1, kombinasi pada produk INDOMIE GORENG 

SPECIAL 85 GR,  INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR, dan INDOMIE 

RASA AYAM SPESIAL 85 GR dapat dilihat melalui Tabel 5.4. 

Tabel 5.4 Kombinasi Tiga Produk Indomie. 

Itemset 

INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR 

INDOMIE RASA 

AYAM 

BAWANG 85 GR 

INDOMIE 

RASA AYAM 

SPESIAL 85 GR 

INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR 

4,628 1,288 873 
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Itemset 

INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR 

INDOMIE RASA 

AYAM 

BAWANG 85 GR 

INDOMIE 

RASA AYAM 

SPESIAL 85 GR 

INDOMIE RASA 

AYAM 

BAWANG 85 GR 

1,288 2,129 488 

INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR 

873 488 1,424 

 

Kombinasi dari tiga produk Indomie yang paling sering terbeli berdasarkan 

Tabel 5.4 yakni secara bersamaan sebanyak 1,288 transaksi konsumen telah 

membeli INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR dengan INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 85 GR, sebanyak 873 transaksi konsumen telah membeli 

INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR dengan INDOMIE RASA AYAM 

SPESIAL 85 GR, serta sebanyak 488 transaksi konsumen telah membeli 

INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR dengan INDOMIE RASA AYAM 

SPESIAL 85 GR.  

Selain itu, dari Tabel 5.4 dapat dilihat bahwa terdapat 4,628 transaksi 

konsumen hanya membeli INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR, terdapat 2,129 

transaksi konsumen hanya membeli INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR, 

dan terdapat 1,424 transaksi konsumen hanya membeli INDOMIE RASA AYAM 

SPESIAL 85 GR. 

Adapun banyaknya transaksi konsumen terhadap jumlah masing-masing 

jenis produk yang terbeli dapat dilihat melalui Gambar 5.2. 
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Gambar 5.2 Itemset Per Transaction dengan R 

Berdasarkan Gambar 5.2 diketahui bahwa terdapat 22,538 transaksi 

konsumen hanya membeli 1 jenis produk saja, terdapat 12,840 transaksi 

konsumen yang hanya membeli 2 jenis produk, serta terdapat 8,305 transaksi 

konsumen telah membeli 3 jenis produk. Begitupun seterusnya, hingga terdapat 1 

transaksi konsumen yang telah membeli 157 jenis produk. 

Selain itu, untuk mengetahui gambaran kasir mana yang paling banyak 

melayani. Dapat dilihat melalui Gambar 5.3. 

 
 Gambar 5.3 Jumlah Pelayanan oleh Kasir 

Output pada Gambar 5.3 tertera bahwa kasir yang paling banyak melayani 

transaksi dalam satu bulan terakhir ialah Okti, dengan jumlah pelayanan yakni 

lebih dari 4,000 transaksi. 

Berdasarkan layanan transaksi per kasir diatas, maka pihak Pamella Satu 

Supermarket perlu meninjau lokasi dari setiap kasir sehingga dapat dianalisis 
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lanjut, apakah lokasi tersebut rawan antrian panjang atau tidak. Berdasarkan kasir 

yang layanan transaksinya rendah, maka pihak Pamella Satu perlu melakukan 

pengkajian pada bagian jenis penjualan produk yang dilayani. 

5.4. Market Basket Analysis 

Pada penelitian ini digunakan MBA dengan algoritma apriori untuk 

memperoleh association rule atau aturan asosiasi berdasarkan parameter nilai 

minimum support dan nilai minimum confidence. Selain itu, nilai lift ratio juga 

digunakan sebagai parameter untuk menentukan apakah association rule yang 

telah terbentuk berlaku atau tidak. 

5.4.1 Algoritma Apriori dengan R 

Penerapan algoritma apriori pada MBA bertujuan untuk menghasilkan 

association rule. Penentuan parameter association rule dengan algoritma apriori 

untuk mendapatkan nilai minimum support dan nilai minimum confidence 

dilakukan menggunakan cara trial and error. Percobaan dilakukan beberapa kali, 

sehingga diperoleh aturan asosiasi dari data transaksi yang menyatakan kombinasi 

antar itemset, yang kemungkinan dapat terbeli secara bersamaan. 

Pada penelitian ini, nilai minimum support dan nilai minimum confidence 

yang digunakan secara berturut-turut ialah sebesar 0.001 dan 0.5. Hasil percobaan 

dengan cara trial and error sebagaimana pada Tabel 5.5. 

   Tabel 5.5 Percobaan Kombinasi Nilai Minimum Support dan Confidence. 

Trial Minimum Support Minimum Confidence Hasil 

1 0.1 0.5 Rule tidak terbentuk 

2 0.01 0.5 Satu rule terbentuk 

3 0.001 0.5 Dua puluh sembilan rules 

terbentuk 

 

Hasil percobaan dengan digunakan nilai minimum confidence sebesar 0.5 

sebagaimana pada Tabel 5.5, maka parameter yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah berdasarkan trial ketiga. Dua puluh sembilan rules dapat terbentuk melalui 

nilai minimum support sebesar 0.001. Sedangkan pada trial kedua, hanya satu 

rule yang terbentuk dengan nilai minimum support sebesar 0.01. Dengan 
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demikian, semakin kecil nilai minimun support yang ditetapkan maka semakin 

banyak pula rules yang akan terbentuk.    

5.4.2 Association Rule 

Pada association rule akan menghasilkan kombinasi yang disusun secara 

otomatis berdasarkan rule jika membeli produk A maka akan membeli produk B 

atau ditulis dalam A ĺ B. Adapun notasi A ĺ B tersebut menyatakan kombinasi 

dari dua itemset, dimana pada satu itemset sebelah kiri rule disebut sebagai left 

hand side (lhs) dan satu itemset sebelah kanan rule disebut sebagai right hand side 

(rhs). Untuk lebih singkatnya, maka dapat digambarkan sebagai ሼ݅ݏ݄݈�ݐ݁ݏ݉݁ݐሽ ՜

ሼ݅ݏ݄ݎ�ݐ݁ݏ݉݁ݐሽ. Penggambaran rule tersebut menyatakan bahwa itemset lhs 

memiliki hubungan asosiasi terhadap itemset rhs atau yang disebut sebagai 

association rule.  

Pada penelitian ini, dihasilkan 29 association rules dengan algoritma apriori 

berdasarkan nilai minimum support sebesar 0.001 dan nilai minimum confidence 

sebesar 0.5. Rules tersebut dapat dilihat melalui Tabel 5.6. 

Tabel 5.6 Association Rules. 

No lhs  rhs Support Confidence Lift Count 

1 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.014341707   0.6049789 11.739832   1288 

2 

{INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.009720738   0.6130618 11.896684    873 

3 
{INDOMIE RASA 

SOTO MIE} 
՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.006235525   0.5303030 10.290721    560 

4 
{INDOMIE RASA 

SOTO SPECIAL} 
՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.004153305   0.5054201 9.807857    373 

5 

{INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR, INDOMIE 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.003429539   0.6311475 12.247644    308 
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No lhs  rhs Support Confidence Lift Count 

RASA AYAM 

BAWANG 85 GR} 

6 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, INDOMIE 

RASA SOTO 

MIE} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001970871   0.6436364 12.489994    177 

7 

{NUVO 

BARSOAP UNGU 

76 GR} 

՜ 

{NUVO BARSOAP 

TOSCA SAKINAH 

76 GR} 

0.001904062   0.5150602 131.038329    171 

8 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, MK GULA 

PASIR 1 KG} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001570016   0.6778846 13.154594    141 

9 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, INDOMIE 

RASA KARI 

AYAM 72 GR} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001480937   0.6157407 11.948670    133 

10 

{INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR, INDOMIE 

RASA SOTO 

MIE} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001447533   0.7738095 15.016051    130 

11 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, 

PEPSODENT PG 

WHITE 225 GR} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001380723   0.7337278 14.238251 124 

12 
{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 
՜ 

{INDOMIE 

GORENG 
0.001347319   0.5817308 11.288694    121 
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No lhs  rhs Support Confidence Lift Count 

85 GR, JOLLY 

FACIAL TISSUE 

250} 

SPECIAL 85 GR} 

13 

{POP MIE MINI 

RASA BASO 

SAPI} 

՜ 

{POP MIE MINI 

RASA AYAM 

BAWANG}1 

0.001291644   0.5800000 175.382626    116 

14 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, INDOMIE 

RASA SOTO 

SPECIAL} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001280510   0.6725146 13.050387    115 

15 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, 

SUNLIGHT LIME 

POUCH 755 ML} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001280510   0.7142857 13.860970    115 

16 

{PROMINA PUFF 

STRAWBERRY 

APPLE 15 GR} 

՜ 

{PROMINA PUFF 

BLUEBERRY 

APPLE 15 GR} 

0.001258240   0.5678392 194.643139    113 

17 

{INDOMIE RASA 

KARI AYAM 72 

GR, INDOMIE 

RASA SOTO 

MIE} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001213700   0.5450000 10.575920    109 

18 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, NICE 

62)73$&.� ���¶6�

BD 2} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001202565   0.6835443 13.264422    108 

19 
{INDOMIE RASA 

KARI AYAM 72 
՜ 

{INDOMIE 

GORENG 
0.001180296   0.5435897 10.548554    106 
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No lhs  rhs Support Confidence Lift Count 

GR, INDOMIE 

RASA SOTO 

SPECIAL} 

SPECIAL 85 GR} 

20 

{INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR, INDOMIE 

RASA KARI 

AYAM 72 GR} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001180296   0.6385542 12.391374    106 

21 

{SUPER BUBUR 

INST KARI 

AYAM KUAH 45 

GR} 

՜ 

{SUPER BUBUR 

INSTANT SOTO 

KUAH 49 GR} 

0.001169161   0.5468750 245.568750   105 

22 

{SUPER BUBUR 

INSTANT SOTO 

KUAH 49 GR} 

՜ 

{SUPER BUBUR 

INST KARI AYAM 

KUAH 45 GR} 

0.001169161   0.5250000 245.568750    105 

23 

{INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR, MK GULA 

PASIR 1 KG} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001158026   0.7074830 13.728961   104 

24 

{INDOMIE RASA 

AYAM BAWANG 

85 GR, MONTISS 

TISUE REFILL 

250'S} 

 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001146891   0.6645161 12.895174    103 

25 
{SPIX SOBAMIE 

BALADO 24 GR} 
՜ 

{SPIX SOBAMIE 

BBQ 24 GR} 
0.001046677   0.5193370 280.967583     94 

26 
{SPIX SOBAMIE 

BBQ 24 GR} 
՜ 

{SPIX SOBAMIE 

BALADO 24 GR} 
0.001046677   0.5662651 280.967583     94 

27 

{INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR, INDOMIE 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001035542   0.6458333 12.532627     93 
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No lhs  rhs Support Confidence Lift Count 

RASA SOTO 

SPECIAL} 

28 

{INDOMIE RASA 

AYAM SPESIAL 

85 GR, JOLLY 

FACIAL TISSUE 

250} 

՜ 

{INDOMIE 

GORENG 

SPECIAL 85 GR} 

0.001013273   0.6363636 12.348865     91 

29 

{MILKU UHT 

STROBERI 200 

ML} 

՜ 

{MILKU UHT 

COKELAT 200 

ML} 

0.001002138   0.5882353 129.799104    90 

 

Hasil eksekusi algoritma apriori pada Tabel 5.6 tertera bahwa item 

merupakan produk tunggal yang terdapat dalam suatu transaksi, seperti INDOMIE 

RASA AYAM BAWANG 85 GR, INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR, 

MANISKITA GULA PASIR 1 KG, SASA SANTAN CAIR 65 ML, dan 

sebagainya. Adapun itemset merupakan kombinasi dari satu atau lebih item yang 

terdapat dalam satu transaksi, seperti {INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR}, 

{INDOMIE RASA AYAM SPESIAL 85 GR, MK GULA PASIR 1 KG}, 

{MILKU UHT STROBERI 200 ML}, dan sebagainya.  

Pada Tabel 5.6 juga terdapat association rule atau aturan asosiasi yang 

menyatakan hubungan antar itemset ialah sebagai berikut. 

1. Aturan ke-1 yakni {INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 

GR}՜{INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR}. Pada aturan tersebut 

menyatakan bahwa jika konsumen membeli INDOMIE RASA AYAM 

BAWANG 85 GR, maka konsumen tersebut juga akan membeli 

INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR. Aturan ini didukung oleh nilai 

support tertinggi sebesar 1.43%, nilai confidence sebesar 60.5%, dan 

nilai lift ratio sebesar 11.74, dengan sebanyak 1,288 transaksi konsumen 

telah membeli INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR dan 

konsumen tersebut juga telah membeli INDOMIE GORENG SPECIAL 

85 GR.  Begitu seterusnya hingga aturan ke-29. 
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2. Aturan ke-29 yakni {MILKU UHT STROBERI 200 ML}՜{MILKU 

UHT COKELAT 200 ML} yang menyatakan bahwa jika konsumen 

membeli MILKU UHT STROBERI 200 ML, maka konsumen tersebut 

juga akan membeli MILKU UHT COKELAT 200 ML. Aturan ini 

didukung oleh nilai support minimum sebesar 0.1%, nilai confidence 

sebesar 58.82%, dan nilai lift ratio sebesar 129.799, dengan sebanyak 90 

transaksi konsumen telah membeli MILKU UHT STROBERI 200 ML 

dan juga telah membeli MILKU UHT COKELAT 200 ML secara 

bersamaan.  

Selain itu, kolom lift pada aturan ke-1 sampai dengan aturan ke-29 

menunjukan nilai lift diatas 1, yang artinya bahwa seluruh aturan dinyatakan 

berlaku atau valid. Sebagai contoh, perhitungan nilai support, confidence, dan lift 

secara berturut-turut pada rule ke-1 dapat dihitung seperti berikut, dengan produk 

A merupakan INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR dan produk B 

merupakan INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR. 

࡭�ሺ࢚࢘࢕࢖࢖࢛ࡿ ת ሻ࡮ ൌ
݊ܽܽ݉ܽݏݎܾ݁�݈ܾ݅݁ݎ݁ݐ�݃݊ܽݕ�ܤ�݊ܽ݀�ܣ�݇ݑ݀݋ݎ݌�݄݈ܽ݉ݑܬ

݅ݏ݇ܽݏ݊ܽݎݐ�݈ܽݐ݋ܶ
 

ൌ
ͳʹͺͺ
ͺͻͺͲͺ

 

ൌ ͲǤͲͳͶ͵Ͷͳ͹ͳ 

ሻ࡭�ሺ࢚࢘࢕࢖࢖࢛ࡿ ൌ
݈ܾ݅݁ݎ݁ݐ�݃݊ܽݕ�ܣ�݇ݑ݀݋ݎ݌�݄݈ܽ݉ݑܬ

݅ݏ݇ܽݏ݊ܽݎݐ�݈ܽݐ݋ܶ
 

ൌ
ʹͳʹͻ
ͺͻͺͲͺ

 

ൌ ͲǤͲʹ͵͹Ͳ͸ͳ͵ 

ሻ࡮�ሺ࢚࢘࢕࢖࢖࢛ࡿ ൌ
݈ܾ݅݁ݎ݁ݐ�݃݊ܽݕ�ܤ�݇ݑ݀݋ݎ݌�݄݈ܽ݉ݑܬ

݅ݏ݇ܽݏ݊ܽݎݐ�݈ܽݐ݋ܶ
 

ൌ
Ͷ͸ʹͺ
ͺͻͺͲͺ

 

ൌ ͲǤͲͷͳͷ͵ʹͳ͸ 

࡭�ሺࢋࢉ࢔ࢋࢊ࢏ࢌ࢔࢕࡯ ՜ ሻ࡮ ൌ
ܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ ת ሻܤ
ሻܣ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ

 

ൌ
ͲǤͲͳͶ͵Ͷͳ͹ͳ
ͲǤͲʹ͵͹Ͳ͸ͳ͵

 

ൌ ͲǤ͸ͲͶͻ͹ͺͻ 
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࡭�ሺ࢚ࢌ࢏ࡸ ՜ ሻ࡮ ൌ
ܣ�ሺ݂݁ܿ݊݁݀݅݊݋ܥ ՜ ሻܤ

ሻܤ�ሺݐݎ݋݌݌ݑܵ
 

ൌ
ͲǤ͸ͲͶͻ͹ͺͻ
ͲǤͲͷͳͷ͵ʹͳ͸

 

ൌ ͳͳǤ͹͵ͻͺ͵ 

Rules yang telah terbentuk pada Tabel 5.6 menunjukkan bahwa produk yang 

sering terbeli ialah produk dengan kategori makanan. Hal tersebut dapat 

dinyatakan bahwa kebanyakan konsumen seringkali membeli produk berjenis 

makanan dibandingkan dengan produk berjenis kebutuhan rumah tangga non 

makanan, obat-obatan, kosmetik, pecah-belah, busana, alat tulis kantor, mainan, 

maupun aksesoris. Untuk mengetahui produk-produk yang jarang terbeli oleh 

konsumen dapat dilihat melalui Tabel 5.7. 

Tabel 5.7 Produk Jarang Terbeli. 

No Item Jumlah Transaksi 

1 ALPHA DUSTPAN  DP11 1 

2 3 LIDAH BUAYA PONTIANAK 1 

3 36 BALOK GURIH 1 

4 36 BALOK PEDAS 1 

5 36 HOLA JAGUNG KEJU 1 

6 36 KRUPUK KRUPUK TAHU 1 

7 47 BREM BULAT K 1 

8 AA 27 CERITA RAKYAT NUSANTARA /BRN 1 

9 
AA ANEKA BIMBINGN PIDATO UTK ANAK 

MUSLIM 

1 

10 AA BAHASA INGGRIS U/ ANAK2 GMBR BN 1 

11 AA BUKU SKU SIAGA PAH 1 

12 AAN CELANA ALADIN PJ STANDART 1 

13 AAN CELANA LEGING BAHAN JEANS 1 

14 ABC ROK SALSA PLISKET 1 

15 AIJ SULAK L2 1 

16 AIJ TOPLES IWATANI GREEN 1 

17 RISMA  BROS BGS 10 1 
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No Item Jumlah Transaksi 

18 RISMA BROS BNG MT 7 1 

19 VIVA EYE SHADOW PRESSED COKLAT 1 

20 YH GELAS 9009 1 

ǥ ǥ ǥ 

6,135 ZINC MEN SHP ACTIVE COOL BTL 340 ML 1 

 

Pada Tabel 5.7 di atas menunjukkan bahwa terdapat 6,135 produk yang 

hanya terbeli satu kali dalam satu bulan terakhir. Ada beberapa produk berasal 

dari kategori makanan, tetapi pada umumnya berasal dari jenis kebutuhan rumah 

tangga non makanan, obat-obatan, kosmetik, pecah-belah, busana, alat tulis 

kantor, mainan, maupun aksesoris atau dapat dikatakan sebagai produk bukan dari 

jenis makanan.   

Sebanyak 21 rules dari 29 rules pada Tabel 5.6 menyatakan bahwa 

kebanyakan konsumen yang membeli suatu produk tertentu maka ia juga membeli 

item INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR. Disisi lain, item INDOMIE 

GORENG SPECIAL 85 GR juga dapat terjual setiap lima menit. Hal ini tentu 

sangat menarik untuk dijadikan strategi pemasaran dalam meningkatkan produk-

produk yang kurang laku di Pamella Satu Supermarket. 

Visualisasi dari hasil association rules yang telah terbentuk dapat dilihat 

melalui Gambar 5.4. 

 
Gambar 5.4 Visualisasi Association Rules dengan R 
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Lingkaran pada Gambar 5.4 menunjukkan titik pertemuan (asosiasi) antara 

satu item dengan item yang lainnya, dimana item tersebut ditulis dalam bentuk 

teks. Besarnya bulatan menunjukkan popularitas bahwa item tersebut seringkali 

terbeli secara bersamaan, sedangkan intensitas warna menunjukkan nilai lift. 

Semakin pekat warnanya, maka semakin tinggi nilai lift pada rule yang telah 

terbentuk.  

Sebagaimana aturan {INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 

GR}՜{INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR} pada Gambar 5.4 memiliki 

ukuran bulatan yang paling besar. Artinya, konsumen seringkali membeli 

INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR dan konsumen tersebut juga 

membeli INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR secara bersamaan. Sebaliknya, 

pada aturan {SPIX SOBAMIE BALADO 24 GR}՜{SPIX SOBAMIE BBQ 24 

GR} memiliki bulatan yang lebih kecil. Artinya, konsumen yang membeli SPIX 

SOBAMIE BALADO 24 GR dan juga membeli SPIX SOBAMIE BBQ 24 GR 

memiliki jumlah transaksi yang lebih sedikit. 

Selain itu, aturan {SPIX SOBAMIE BALADO 24 GR}՜{SPIX SOBAMIE 

BBQ 24 GR} pada Gambar 5.4 memiliki warna yang lebih pekat dibandingkan 

dengan aturan {INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR}՜{INDOMIE 

GORENG SPECIAL 85 GR}. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen yang hanya 

membeli SPIX SOBAMIE BALADO 24 GR dapat dipastikan bahwa konsumen 

tersebut juga hanya akan membeli SPIX SOBAMIE BBQ 24 GR secara 

bersamaan. Hal tersebut dibuktikan dengan aturan lain, yaitu {SPIX SOBAMIE 

BBQ 24 GR}՜{SPIX SOBAMIE BALADO 24 GR}, dimana konsumen yang 

hanya membeli SPIX SOBAMIE BBQ 24 GR dapat dipastikan bahwa konsumen 

tersebut juga hanya akan membeli SPIX SOBAMIE BALADO 24 GR secara 

bersamaan. Tetapi di sisi lain, konsumen belum tentu hanya membeli satu item 

INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR yang juga akan membeli INDOMIE 

GORENG SPECIAL 85 GR. Hal ini dibuktikan dengan aturan {INDOMIE RASA 

SOTO MIE, INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR}՜{INDOMIE 

GORENG SPECIAL 85 GR}, dimana item INDOMIE RASA AYAM BAWANG 

85 GR tersebut terbeli dengan item INDOMIE RASA SOTO MIE atau sebanyak 

dua items. Hal ini yang menjadi alasan bahwa {SPIX SOBAMIE BALADO 24 
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GR}՜{SPIX SOBAMIE BBQ 24 GR} memiliki nilai lift yang lebih besar 

dibandingkan dengan aturan {INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 

GR}՜{INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR}. Visualisasi association rules 

pada Gambar 5.4 menunjukkan informasi yang sama sebagaimana pada Tabel 5.6. 

5.5. Strategi Penjualan 

Berdasarkan aturan asosiasi yang telah terbentuk, maka pihak Pamella Satu 

Supermarket dapat menentukan strategi penjualan guna memperoleh profit yang 

maksimal. 

Strategi 1: Kasir Lely, Yulianto, dan Rosalina pada Gambar 5.3 merupakan 

Kasir Online yang melayani pembelian produk melalui e-commerce (seperti 

GoMart, GrabMart, dan sebagainya). Pada kasir tersebut memiliki layanan 

transaksi yang rendah. Maka dari itu, pihak Pamella Satu Supermarket dapat 

merancang suatu kampanye untuk memberikan voucher khusus kepada setiap 

konsumen yang berbelanja melalui e-commerce, sehingga dapat meningkatkan 

pembelian produk-produk melalui e-commerce. Strategi ini dapat diilustrasikan 

melalui Gambar 5.5. 

 
Gambar 5.5 Ilustrasi Strategi Pertama. 

Strategi 2: Output association rules dari Tabel 5.6, maka pihak Pamella 

Satu Supermarket dapat mengatur rak display secara berdekatan pada item 

INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR dengan INDOMIE GORENG 

SPECIAL 85 GR, INDOMIE RASA AYAM SPESIAL 85 GR dengan INDOMIE 

GORENG SPECIAL 85 GR, hingga MILKU UHT STROBERI 200 ML dengan 
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MILKU UHT COKELAT 200 ML. Strategi ini dapat diilustrasikan sebagaimana 

pada Gambar 5.6. 

 
Gambar 5.6 Ilustrasi Strategi Kedua. 

Strategi 3: Berdasarkan Tabel 5.6, maka item INDOMIE RASA AYAM 

BAWANG 85 GR dengan INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR, INDOMIE 

RASA AYAM SPESIAL 85 GR dengan INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR, 

hingga MILKU UHT STROBERI 200 ML dengan MILKU UHT COKELAT 200 

ML juga dapat dikemas dalam satu kemasan dan dijual dengan harga khusus. 

 
Gambar 5.7 Ilustrasi Strategi Ketiga. 

Strategi 4: Strategi pemasaran dalam meningkatkan produk yang kurang 

laku atau jarang terbeli ialah dengan memberikan voucher khusus kepada setiap 

konsumen untuk membeli produk selain makanan, pada setiap pembelian item 

INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR. Selain itu, produk dengan kategori 

makanan yang jarang terbeli dapat dikombinasikan dengan produk-produk 
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makanan yang memiliki hubungan asosiasi. Misalnya, INDOMIE RASA AYAM 

BAWANG 85 GR dengan INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR dapat 

disisipkan item 47 BREM BULAT K serta dijual dengan harga khusus, sehingga 

konsumen dapat tertarik dan item yang kurang laku tersebut dapat terbeli juga. 

  
Gambar 5.8 Ilustrasi Strategi Keempat. 

Strategi 5: Adapun penempatan produk selain makanan yang kurang laku 

(yang memungkinkan) dapat didekatkan dengan produk-produk yang memiliki 

aturan asosiasi. Misalnya, di depan rak NUVO BARSOAP UNGU 76 GR dan 

NUVO BARSOAP TOSCA SAKINAH 76 GR dapat digantungkan beberapa item 

ZINC MEN SHP ACTIVE COOL BTL 340 ML. Hal ini bertujuan agar konsumen 

dapat melirik produk yang kurang laku serta memungkinkan untuk membelinya. 

Dengan demikian, maka strategi tersebut dapat membantu pihak Pamella Satu 

Supermarket dalam meningkatkan strategi penjualannya, sehingga profit yang 

diperoleh akan semakin maksimal. Strategi ini dapat diilustrasikan melalui 

Gambar 5.9. 



41 
 

 
Gambar 5.9 Ilustrasi Strategi Kelima. 

5.5.1 Algoritma Apriori dengan Shiny Web App 

Penerapan algoritma apriori pada MBA menggunakan Shiny Web App 

bertujuan untuk memudahkan pihak Pamella Satu Supermarket dalam 

menganalisis hasilnya, mengingat Shiny Web App tersebut dapat menampilkan 

output dengan hasil visualisasi yang lebih ringkas. Adapun Gambar 5.10 

merupakan data transaksi konsumen Pamella Satu Supermarket yang ditampilkan 

pada halaman pertama web, yang selanjutnya akan dilakukan analisis 

menggunakan algoritma apriori. 

 
Gambar 5.10 Data Transaksi dengan Shiny Web App 
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Data transaksi konsumen Pamella Satu Supermarket pada Gambar 5.5 ialah 

sebagaimana pada Tabel 5.6. Data tersebut ditampilkan dalam bentuk tabel 

interaktif yang lebih ringkas pada halaman pertama Shiny Web App. Tampilan 

fitur pencarian untuk memilih data juga disisipkan di dalam tabel. Selain itu, 

pihak Pamella Satu Supermarket juga dapat menampilkan sejumlah data, serta 

dapat mengurutkan data sesuai dengan keinginan. Shiny Web App ini memiliki 

alamat web, yaitu http://127.0.0.1:6454/.  

Adapun Gambar 5.11 dan Gambar 5.12 merupakan tampilan halaman 

kedua dari Shiny Web App. 

 
Gambar 5.11 Analisis Deskriptif dengan Shiny Web App 

 
Gambar 5.12 Analisis Deskriptif Item Freq Plot dengan Shiny Web App 

Tampilan dari hasil analisis deskriptif menggunakan Shiny Web App pada 

Gambar 5.11 dan Gambar 5.12 memiliki bentuk yang lebih ringkas, yang dibuat 

dalam satu halaman. Output summary data untuk melakukan pengecekan missing 

value sebagaimana output summary menggunakan R ditampilkan pada halaman 

ini. Pada halaman tersebut juga ditampilkan mengenai jumlah transaksi konsumen 

dan item frequency plot pada 10 items teratas sebagaimana pada output R. 

http://127.0.0.1:6454/
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Tampilan dari hasil analisis deskriptif tentunya dapat mempermudah pihak 

Pamella Satu Supermarket dalam mendeskripsikan atau menggambarkan data 

transaksi konsumen.  

Halaman ketiga pada Shiny Web App, yaitu berupa hasil dari association 

rules yang telah terbentuk. Hal ini dapat dilihat melalui Gambar 5.13. 

 
Gambar 5.13 Association Rules dengan Shiny Web App 

Berasarkan output pada Gambar 5.13, yakni terdapat 29 rules yang telah 

terbentuk dengan digunakan nilai minimum support dan nilai minimum 

confidence secara berturut-turut ialah sebesar 0.001 dan 0.5. Nilai tersebut 

ditentukan dengan cara trial and error sebagaimana pada Tabel 5.10.  Hasil 

association rules juga ditampilkan dalam bentuk tabel interaktif, seperti halnya 

pada halaman pertama, yang memudahkan pihak Pamella Satu Supermarket 

dalam memilih data sesuai dengan keinginan. 

Adapun halaman keempat pada Shiny Web App merupakan visualisasi dari 

hasil asossiation rules yang telah terbentuk. Visualisasi tersebut dapat dilihat 

melalui Gambar 5.14. 
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Gambar 5.14 Plot Association Rules dengan Shiny Web App 

Tampilan output pada Gambar 5.14 ialah sebagaimana pada hasil visualisasi 

association rules menggunakan R. Tampilan hasil association rules yang mudah 

untuk dibaca dalam bentuk web tersebut tentunya sangat membantu pihak Pamella 

Satu Supermarket dalam menganalisis produk-produknya, yang selanjutnya dapat 

ditentukan suatu strategi untuk meningkatkan penjualannya. Dengan demikian, 

maka profit yang diperoleh akan semakin maksimal. 

Halaman terakhir pada Shiny Web App yakni berupa daftar items yang 

jarang dibeli oleh konsumen. Tampilan tersebut dapat dilihat melalui Gambar 

5.15. 

 
Gambar 5.15 Produk Jarang Terbeli dengan Shiny Web App 
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Daftar produk yang jarang dibeli oleh konsumen di Pamella Satu 

Supermarket juga ditampilkan pada halaman web, sebagaimana pada Gambar 

5.15. Banyaknya produk yang jarang dibeli beserta daftar produk tersebut 

ditampilkan dalam bentuk tabel interaktif, sehingga memudahkan pihak Pamella 

Satu Supermarket dalam mencari produk yang diinginkan. 
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 BAB VI 

PENUTUP 
 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Tiga produk yang paling laku di Pamella Satu Supermarket ialah 

INDOMIE GORENG SPESIAL 85 GR, JOLLY FACIAL TISSUE 

���¶6�� GDQ� ,1'20,(� RASA AYAM BAWANG 85 GR. Selain itu, 

terdapat 22538 transaksi yang hanya membeli 1 item. Adapun kasir yang 

paling banyak melayani transaksi ialah Okti, dengan jumlah pelayanan 

lebih dari 4000 transaksi. 

2. Diperoleh 29 pola perilaku konsumen dalam berbelanja di Pamella Satu 

Supermarket. Salah satunya yakni konsumen seringkali membeli 

INDOMIE RASA AYAM BAWANG 85 GR dan konsumen tersebut 

juga membeli INDOMIE GORENG SPESIAL 85 GR secara bersamaan. 

3. Strategi penjualan yang tepat, khususnya pada produk yang kurang laku 

di Pamella Satu Supermarket ialah dengan memberikan voucher khusus 

kepada setiap konsumen untuk membeli produk selain makanan, pada 

setiap pembelian item INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR. Selain 

itu, produk dengan kategori makanan yang jarang terbeli dapat 

dikombinasikan dengan produk-produk makanan yang memiliki 

hubungan asosiasi. 

6.2. Saran 

Saran untuk pihak Pamella Satu Supermarket ialah menyisipkan nama 

kategori secara otomatis untuk setiap produknya di dalam database. Misalnya, 

INDOMIE GORENG SPECIAL 85 GR merupakan produk dari kategori 

makanan. Hal ini memudahkan peneliti dalam menganalisis kategori produk-

produk di Pamella Satu Supermarket. 

Adapun saran untuk penelitian selanjutnya yakni lebih baik menambahkan 

datanya selama satu tahun, sehingga akan diperoleh hasil Arules yang lebih bagus 

serta dapat diaplikasikan dengan baik mengenai tata letaknya.  
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